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5.1 Kestmpualan

Jogja Inmternational Hertage Walk (JIHW) merupakan salah satu
praktik diplomasi publik berbasis budays yang efektif dalam membentuk
dan mempromosikan citra pﬂﬁﬂ' Nogyakarta di mata masyarakat
|ntcmasmnal. Kegiatan inj mhnyl W sebaoni festival jalan kaki
semata, tﬂhpg fuga mujﬁmuh komunikasi buiajm vang otentik dan
partisipatif, Mﬁmhﬂm lintas budays melatui interaksi
Inngsung antara peserta asing dan masyarakat lokal,

. Melalui pendekatan teori New Public Diplomacy (NPD) oleh
Nicholas J. Cull, penyelenggaraan JTHW tidak hanya menyampaikan narasi
budaya Indonesia secara satu arah, tetapi juga membuka ruang dinlog dua

‘arsh yung mencerminkan prinsip people-to-peaple diplomacy. Peserta
mm tidak sekadar prenjadi penonton, melsinkan turpt serta dalam
e nilai dan budaya yang membentuk relasi jangky panjang
d‘ﬁlﬂhﬂ!’ﬂ}lﬂrﬂknt Yomyakarta. Selain itu, jiks ditinjaudari pumpalul':‘_'m-
. Bramding oleh Keith Dinnie, Identitas Yogyakarta sebagsi kota yang sehat.
q:imtl.ml ramah hngkunga.u, dan berakar gﬁh nilai-nilz lﬁl:l.aya Jawa
cﬁkmbﬁm m aﬂ:hlf melaln Jﬂw Eu;dqra dan pengalamon
berjalan kaki yang menyusur situs-situs budaya seperti Candi Prambanan,
Desa Wisats "ﬁm. Penth:gxa hingga hﬁ'm Sung:u Ova. Branding
“Walking Yogyakarta™ menjadi simbol stralegis yang menyatukan nilai
keschatan, pelestarian alam, dan kekayanm budaya lokal.
Testimoni dari peserta internasional menunjukkan bahwa JIHW
mampu mengubah persepsi awal mereka terhadsp Yogyvakara menjadi
lebih mendalam dan emosional. Tidak hanya sebagai destinasi wisata. tetapi

£

sebagai kota yang hidup dengan nilai-nilai budaya yang kuat, masyarakat
yang hangat. dan pengalaman vang menyentuh.
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Hal tersebut membuktikan bahwa Jogja Walking Association (WA )
sebagai oktor non-negara berhasil memainkan peran strategis dalam
menjalankan fungsi diplomasi publik. Melalui kerja sama dengan organisasi
nternasional  seperti  International Marching  League (IML) dan
Internationsl Federation of Popular Sports (IVV), serta pelibatan UMEKM,
sekolah, komunitas lokal, dan media, JWA berhasil menunjukkan bahwa
diplomasi publik tidak selalu m:ﬂllkukm oleh negara, letapi dapat
diinisiasi oleli’kamfiunitas sééam independen fan kolsboratif.

Dengan demﬂ‘.h,dqﬁl disimpulkan bahwa Jogja International
Hmﬂap“nkﬂﬁ'ﬁ]mm mﬂd&ldlplmmsrpuh&gayahmu vang

.-t,'hhl ] o, dan relevan d-.ala.u:[ h:mhb (ﬁplumas] budaya

Indonesia ke d'ln!lh }nhmmsmnal Melalui sinergi antara teori New Public
.Mmuq dan Citv Branding, JIHW berhasil mmi:mnﬂ; melasi antar
smasyatakal dan memperkuat reputasi Yogyakarts sebagni kota bidaya
dumia yang terbuka, sehat, dan damai.

‘5.1 Baran .

Untuk meningkatkan efektivitas Jogja International Heritage Walk

(JIHW) sebagai instrumen diplomasi publik, dissrankan agar kolsborasi
‘antura pemerintah dacrah, Jembaga budaya, sektor swasta, dan komunitas
Hﬁl&pdmmhh{hmukm Pmnm:ﬂ:hdﬂmh Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) mm sehagai fasilitator yang menjembatan
kepentingan berbagai aktor, deugan mm promesi lintas negara,
penyediaan anggaran, serta pelatihan budavs bagi masyarakat lokal. Serta
memperkuat dulu:lﬁgﬂn da.ri. R.emnler.ian Luar Negen dan Kementerian
Paniwisnta untuk memperfuas jaringan internasional JIHW.

Selaim itu, untuk pengembangsn akademik. peneliti selanjutnya
disarankan melakukan studi perbandingan diplomasi publik antam
Yogyakarts dan kota-kota lain di Asia Tenggara. Dengan fokus wlama dapat
diarahkan pado strategi penggunaan seff pewer melalui festival budaya
dalam membentuk eitra kota di mata publik internasional. Kajian ini penting
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eebasis Wiy & gk regionil, ssete gl M
ety branding di kawasan Asia Tenggara.
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